JURNAL KEWIRAUSAHAAN VOL. 8 No. 3, Maret 2022

Analisis Rasio Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas Untuk
Menilai Kinerja Keuangan Pada PDAM Kabupaten Sidenreng

Rappang

Mulyana Machmud', Achmad Faisal Andi Sapada®, Muh. Igbal Andi Sapada’

'’Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Institut Ilmu Sosial dan Bisnis Andi Sapada
Corresponding Email: mulyanamahmud.pare(@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan pdam kabupaten sidenreng rappang
dengan menggunakan analisis rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas. Metode Analisis
yang digunakan yaitu Rasio likuiditas (Cwrrent Ratio, Quick Ratio atan Acid Test Ratio, Cash Ratio),
Rasio Solvabilitas (Debt to Assets Ratio, Debt to Equity Ratio), Rasio Profitabilitas (Rezurn on Assets,
Retum on Equity, Net Profit Margin). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Current Ratio kategori
baik, Quick Ratio kategori baik, Cash Ratio kategori kurang baik, Debt to Assets Ratio kategori
kurang baik, Debt to Equity Ratio kategori kurang baik, Resurn on Assets kategori kurang baik, Rezum
on Equity kategori kurang baik, Ne# Profit Margin kategori kurang baik.

Kata kunci: Rasio likuiditas; Rasio Solvabilitas; Rasio Profitabilitas dan Kinerja Keuangan.

I. Pendahuluan

Perusahaan daerah adalah salah satu perilaku ekonomi di daerah, selain perusahaan milik
negara, koperasi dan perusahaan swasta. Tujuan pemerintahan daerah mendirikan perusahaan
daerah adalah agar perusahaan daerah memiliki posisi yang strategis sebagai penyokong
pembangunan di daerah dan membantu pemerintah menunjang kemajuan pembangunan di
daerah.

PDAM atau Perusahaan Daerah Air Minum merupakan salah satu unit usaha milik daerah, yang
yang bergerak dalam distribusi air bersih bagi masyarakat umum. PDAM terdapat di setiap provinsi,
kabupaten, dan kotamadya di seluruh Indonesia. PDAM merupakan perusahaan daerah sebagai sarana
penyedia air bersih yang diawasi dan dimonitor oleh aparataparat cksekutif maupun legislatif daerah.
Perusahaan air minum yang dikelola negara secara modern sudah ada sejak zaman penjajahan Belanda
pada tahun 1920an dengan nama Waterleiding sedangkan pada pendudukan Jepang perusahaan air minum
dinamai Swido Syo.

Laporan keuangan yang dipublikasikan dianggap penting dalam pengambilan keputusan, sehingga
pihak-pihak yang membutuhkan akan dapat memperoleh laporan keuangan tersebut dan membantunya
dalam proses pengambilan keputusan sesuai yang diharapkan. Dapat dipahami bahwa dengan adanya
laporan keuangan yang disediakan oleh pihak manajemen perusahaan maka sangat membantu pihak
pemegang saham dalam proses pengambilan keputusan.

Menurut (Hantono 2018: 9) Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan memenuhi seluruh kewajiban atau utang-utang jangka pendeknya. Sedangkan Solvabilitas
Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode
tertentu menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana, yang biasanya diukur
dengan indicator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas (Jumingan, 2006). Sedangkan rasio
profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam periode tertentu, (Munawir, 2002)

Untuk mengetahui kinerja suatu perusahaan dapat dilihat dari aspek keuangan dan aspek
non keuangan. Dari aspek non-keuangan, kinerja dapat diketahui dengan cara, mengukur tingkat
kejelasan pembagian fungsi dan wewenang dalam struktur organisasinya, mengukur tingkat
kualitas sumber daya yang dimilikinya, mengukur tingkat kesejahteraan pegawai dan
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karyawannya, mengukur kualitas produksinya, mengukur tingkat kepercayaan masyarakat
terhadap perusahaan serta dengan mengukur tingkat kepedulian perusahaan terhadap lingkungan
sosial sekitarnya. Penilaian kinerja melalui aspek non-keuangan relatif lebih sulit dilakukan,
karena penilaian dari satu orang berbeda dengan hasil penilaian orang lain. Sehingga dalam
penilaian kinerja kebanyakan perusahaan menggunakan aspek keuangan.

Fahmi,(2012: 2), Kinerja keuangan merupakan gambaran dari pencapaian keberhasilan
perusahaan, dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai atas berbagai aktivitas yang telah
dilakukan.

Analisis keuangan yang sering digunakan untuk menilai kinerja suatu perusahaan adalah
analisis rasio keuangan. Dengan analisis rasio keuangan akan dapat diketahui tingkat likuiditas,
tingkat solvabilitas dan tingkat profitabilitas perusahaan.

II. Tinjauan Teori

Rasio Likuiditas

Menurut Hery (2016: 149), rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka pendeknya.
Jenis- jenis rasio likuiditas, yaitu :
1. Rasio Lancar (Current Ratio)

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam

memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan total

asset lancar yang tersedia.

Aset Lancar

Rasio Lancar = —
Kewajiban Lancar

2. Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio atan Acid Test Ratio)
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan aset
sangat lancar (kas+sekuritas jangka pendek+piutang), tidak termasuk persediaan barang

dagang dan aset lancar lainnya.
Kas + Sekuritas Jangka Pendek + Piutang

Rasi L =
asio Sangat Lancar Kewajiban Lancar
3. Rasio Kas (Cash Ratio)
Merupakan rasio yang digunakan untuk menukur seberapa besar uang kas atau setara kas
yang tersedia untuk membayar utang jangka pendek.
Kas dan Setara Kas

Rasio Kas =
asto Ras Kewajiban Lancar

Rasio Solvabilitas
Menurut Hery (2016:162), rasio solvabilitas atau rasio leverage merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan utang.
Jenis-jenis rasio solvabilitas yaitu:
1. Rasio Utang terhadap Aset (Debt to Assets Ratio)
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan
total aset.
Total Utang

Rasio Utang = Total Aset
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2. Rasio Utang terhadap Modal (Debt to Equity Ratio)
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya proporsi utang terhadap
modal.
Total Utang

Rasio Utang terhadap Modal = Total Modal

3. Rasio Utang Jangka Panjang terhadap Modal (Long Tern Debt to Equity Ratio)
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya proporsi utang jangka panjang
terhadap modal.
Utang Jangka Panjang
Total Modal

Rasio Utang Jangka Panjang terhadap Modal =

4. Rasio Kelipatan Bunga yang Dihasilkan (Tzwe Interest Earned Ratio)
Merupakan menunjukkan sejauh mana atau berapa kali kemampuan perusahaan dalam
membayar bunga.
Laba sebelum Bunga dan Pajak

Rasio Kelipatan Bunga yang Dihasilkan = Beban Bunga

5. Rasio Laba Operasional terhadap Kewajiban (Operating Income to Liabilities Ratio)
Merupakan rasio yang menunjukkan (sejauh mana atau berapa kali) kemampuan
perusahaan dalam melunasi seluruh kewajiban.
Laba Operasional

Rasio Laba Operasional terhadap Kewajiban = Kewajiban

Rasio Profitabilitas
Menurut Hery (2016:192), rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya.
Jenis-jenis rasio profitabilitas, yaitu:
1. Hasil Pengembalian atas Aset (Rezurn On Assets)
Merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan
laba bersih.
Laba Bersih

Hasil P bali tas Aset = ————
asil Pengembalian atas Ase Total Aset

2. Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Rezurn On Equity)
Merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan
laba bersih.
Laba Bersih

Hasil P balian atas Ekuitas = ——————
asil Pengembalian atas Ekuitas = o

3. Marjin Laba Kotor (Gross Profit Margin)
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba kotor atas
penjualan bersih.
Laba Kotor

Penjualan Bersih

Marjin Laba Kotor =

4. Marjin Laba Operasional (Operating Profit Margin)
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba operasional
atas penjualan bersih.

227 | ISSN: 2338-2716




Laba Operasional

Marjin Laba Operasional = Penjualan Bersih

5. Marjin Laba Bersih (INez Profit Margin)
Merupakan rasio yang digunakan utnuk mengukur besarnya persentase laba bersih atas
penjualan bersih
Laba Bersih

Penjualan Bersih

Marjin Laba Bersih =

Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja merupakan gambaran prestasi yang dicapai perusahaan dalam kegiatan
operasionalnya baik menyangkut aspek keuangan, aspek pemasaran, aspek penghimpunan dana
dan penyaluran dana, aspek teknologi, maupun aspek sumber daya manusianya (Jumingan, 20006:
239).

Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode
tertentu menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana, yang biasanya diukur
dengan indicator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas (Jumingan, 2000).

Kinerja keuangan merupakan gambaran dari pencapaian keberhasilan perusahaan dapat
diartikan sebagai hasil yang telah dicapai atas berbagai aktivitas yang telah dilakukan. Dapat
dijelaskan bahwa kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh
mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan
keuangan secara baik dan benar (Fahmi, 2012: 2).

Menurut Sucipto (2003), pengertian kinerja keuangan yakni penentuan ukuran-ukuran
tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam menghasilkan
laba. Sementara ini menurut IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) (2007), dikemukakan bahwa kinerja
keuangan adalah kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan sumber daya yang
dimilikinya.

Tujuan Kinerja Keuangan
Munawir menyatakan bahwa tujuan dari kinerja keuangan perusahaan adalah sebagai berikut.

a. Mengetahui tingkat likuiditas
Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan
yang harus segera diselesaikan pada saat ditagih.

b. Mengetahui tingkat solvabilitas
Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya
apabila perusahaan tersebut dilikuidasi, baik keuangan jangka pendek maupun jangka
panjang.

c. Mengetahui tingkat rentabilitas
Rentabilitas atau yang sering disebut dengan profitabilitas menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.

d. Mengetahui tingkat stabilitas
Stabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil
yang diukur dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar utang-
utangnya serta membayar beban bunga atas utang-utangnya tepat pada waktunya.

III. Metode

Analisis  deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk mendeskripsikan dan
mempermudah penafsiran. Instrumen yang digunakan dalam analisis ini adalah table. Untuk
menghasilkan informasi penelitian yang lebih rasional dan objektif, maka data-data yang
terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis dengan bantuan table frekuensi dengan

228 | ISSN: 2338-2716




menggunakan scale likers untuk mendapatkan data mengenai bobot jawaban yang diberikan oleh
responden. Analisis Regresi Berganda adalah pada dasarnya adalah studi mengenai
ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu variabel atau lebih variabel independen

(variabel bebas).

IV. Hasil dan Analisis

Komponen-komponen dalam laporan keuangan yang akan dianalisis dengan menggunakan
rasio likuiditas adalah dengan melakukan perbandingan nilai yang terdapat pada tabel 1 di bawah
ini sebagai berikut:

Tabel 1
Komponen Likuiditas PDAM Kabupaten Sidenreng Rappang Periode 2019-2021
Tahun (Rp)
Komponen 2019 2020 2021
Aset Lancar 1.530.595.757 | 2.211.419.186 | 1.996.230.812
Kewajiban Lancar 748.069.519 | 944.215.393 465.498.859
Kas+Sekuritas Jangka Pendek+Piutang 2.330.488.000 | 3.432.250.904 | 3.365.529.633
Kas dan Setara Kas 99.734.502 719.997.019 110.209.693

Sumber: Laporan Keuangan Tahun 2019-2021

Berdasarkan tabel 1 di atas, adalah merupakan komponen dari laporan neraca pdam
kabupaten sidenreng rappang, untuk digunakan dalam perhitungan analisis rasio likuiditas dalam
hal ini rasio lancar (current rasio), rasio sangat lancar (quick ratio atau acid fest ratio), dan rasio kas
(cash ratio)

1) Rasio Solvabilitas

Menurut Hery (2016:162), rasio solvabilitas atau rasio /lverage merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan utang. Rasio
solvabilitas atau rasio /everage yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a) Rasio Utang terhadap Aset (Debt to Assets Ratio)

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total
utang dengan total aset. Untuk melakukan analisis perhitungan rasio utang terhadap aset
(debt to assets ratio) terhadap kinerja keuangan pada pdam kabupaten sidenreng rappang,
dengan menggunakan rumus rasio utang terhadap aset (deb fo assets ratio) sebagai berikut:

Total Utang

Rasio Utang = Total Aset

b) Rasio Utang terhadap Modal (Debt to Equity Ratio)

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya proporsi utang
terhadap modal. Untuk melakukan analisis perhitungan rasio utang terhadap modal (debt
to equity ratio) terhadap kinerja keuangan pada pdam kabupaten sidenreng rappang dengan
menggunakan rumus rasio utang terhadap modal (debz fo equity ratio) sebagai berikut:

Total Utang

Rasio Utang terhadap Modal = Total Modal

Komponen-komponen dalam laporan keuangan yang akan dianalisis dengan
menggunakan rasio solvabilitas adalah dengan melakukan perbandingan nilai yang terdapat
pada tabel 2 di bawah ini sebagai berikut:
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Tabel 2
Komponen Solvabilitas PDAM Kabupaten Sidenreng Rappang Periode 2019-2021

Tahun (Rp)
Komponen 2019 2020 2021
Total Utang 748.069.519 944.215.393 465.498.859
Total Aset 16.227.805.527 15.339.247.823 14.287.568.785
Total Modal 31.845.473.809 33.447.473.809 33.447.473.809

Sumber : Laporan Keuangan Tahun 2019-2021

Berdasarkan tabel 2 di atas, adalah merupakan komponen dari laporan neraca pdam

kabupaten sidenreng rappang, untuk digunakan dalam perhitungan analisis rasio solvabilitas
dalam hal ini rasio utang terhadap aset (debt to assets ratio), dan rasio utang terhadap modal (deb? 7o
equity ratio).

2) Rasio Profitabilitas

Menurut Hery (2016: 192), rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya.
Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

2)

Hasil Pengembalian atas Aset (Rezurm On Assets)

Merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam
menciptakan laba bersth. Untuk melakukan analisis perhitungan hasil pengembalian atas
aset (return on assets) terhadap kinerja keuangan pada pdam kabupaten sidenreng rappang,
dengan menggunakan rumus hasil pengembalian atas aset (refurn on assets) sebagai berikut:

Laba Bersih

Hasil P balian atas Aset = ————
asil Pengembalian atas Ase Total Aset

b) Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Rezurn On Equity)

Merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam
menciptakan laba bersih. Untuk melakukan analisis perhitungan hasil pengembalian atas
ekuitas (return on equity) terhadap kinerja keuangan pada pdam kabupaten sidenreng
rappang, dengan menggunakan rumus hasil pengembalian atas ekuitas (refurn on equity)
sebagai berikut:

Laba Bersih

Hasil P balian atas Ekuitas = —————
asil Pengembalian atas Ekuitas = - —

Marjin Laba Bersih (INez Profit Margin)

Merupakan rasio yang digunakan utnuk mengukur besarnya persentase laba bersih
atas penjualan bersih. Untuk melakukan analisis perhitungan marjin laba bersih (nez profit
margin) terhadap kinerja keuangan pada pdam kabupaten sidenreng rappang, dengan
menggunakan rumus marjin laba bersih (nez profit margin) sebagai berikut:

Laba Bersih
Penjualan Bersih

Marjin Laba Bersih =

Komponen-komponen dalam laporan keuangan yang akan dianalisis dengan

menggunakan rasio profitabilitas adalah dengan melakukan perbandingan nilai yang terdapat
pada tabel 3 di bawah ini sebagai berikut:
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Tabel 3
Komponen Profitabilitas PDAM Kabupaten Sidenreng Rappang Periode 2019-2021

Tahun (Rp)
Komponen 2019 2020 2021
Laba Bersih 053.683.812 1.542.651.263 868.423.007
Total Aset 16.227.805.527 | 15.339.247.823 14.287.568.785
Total Ekuitas 15.479.736.008 | 14.395.032.430 13.822.069.925
Penjualan Bersih 4.898.024.500 4.856.118.000 4.941.241.800

Sumber : Laporan Keuangan Tahun 2019-2021

Berdasarkan tabel 3 di atas, adalah merupakan komponen dari laporan laba rugi pdam
kabupaten sidenreng rappang, untuk digunakan dalam perhitungan analisis rasio profitabilitas
dalam hal ini hasil pengembalian atas aset (refurn on assets), hasil pengembalian atas ekuitas (rezurn
on equity) dan marjin laba bersih (et profit margin).

Pengujian Hipotesis
Dalam membahas pengujian hipotesis ini khususnya untuk menganalisa dengan melakukan
perhitungan-perhitungan komponen laporan keuangan yaitu laporan neraca dan laba rugi tahun
2019-2021 pada pdam kabupaten sidenreng rappang, yang menggunakan rasio likuiditas,
solvabilitas, dan profitabilitas pada indikator masing-masing rasio keuangan yang telah dipilih
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1) Perhitungan Rasio Likuiditas
a. Menghitung rasio lancar (current ratio) periode 2019-2021 dengan menggunakan rumus
sebagai beriku:

Aset Lancar

Rasio Lancar = =
Kewajiban Lancar

1.530.595.757

748.069.519
= 2,05 kali

Rasio Lancar — 2019 =

Fasio L 2020_2.211.419.186
asio Lancar "~ 944.215.393

= 2,34 kali

1.996.230.812

465.498.859
= 4,29 kali

Rasio Lancar — 2021 =

Tabel 4 Current Ratio

Tahun Current Ratio | Keterangan

Pada tahun 2019 current ratio dari hasil perhitungan adalah 2,05 kali.
2019 505 kali Current Rﬂ.lﬂo. dikate.gorik.a.rl baik karena diatas rata-rata .st'fmdar indgstri
’ dengan nilai 2 kali, selisth dari tahun 2016 dengan nilai 2,05 kali ke
tahun 2017 dengan nilai 2,34 kali adalah 0,29
2020 2,34 kali Pada tahun 2020 current ratio dari hasil perhitungan adalah 2,34 kali.
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Current Ratio dikategorikan baik karena diatas rata-rata standar industri
dengan nilai 2 kali, selisth dari tahun 2017 dengan nilai 2,34 kali ke
tahun 2018 dengan nilai 4,29 kali adalah 1,95

2021 429 kali

Pada tahun 2021 current ratio dari hasil perhitungan adalah 4,29 kali.
Current Ratio dikategorikan baik karena diatas rata-rata standar industri
dengan nilai 2 kali. Jadi selisih dari tahun 2019-2021 adalah 0,29 dan
1,95

b. Menghitung rasio sangat lancar (qguick ratio atan acid test ratio) periode 2019-2021 dengan
menggunakan rumus sebagai beriku:

Rasio Sangat Lancar =

Kas + Sekuritas Jangka Pendek + Piutang

Kewajiban Lancar

) 2.230.753.498
Rasio Sangat Lancar — 2019 = ————

748.069.519

= 2,98 kali
e N 2020_3.432.250.904
asio Sangat Lancar ~ 944.215.393

= 3,63 kali

3.365.529.633

465.498.859
= 7,23 kali

Rasio Sangat Lancar — 2021 =

Tabel 5 Quick Ratio

Tahun | Quick Ratio

Keterangan

2019 | 2,98 kali

Pada tahun 2019 guick ratio dari hasil perhitungan adalah 2,98 kali.
Quick Ratio dikategorikan baik karena diatas rata-rata standar industri
dengan nilai 1,5 kali, selisih dari tahun 2019 dengan nilai 2,98 kali ke
tahun 2020 dengan nilai 3,63 kali adalah 0,65

2020 | 3,63 kali

Pada tahun 2020 guick ratio dari hasil perhitungan adalah 3,63 kali.
Quick Ratio dikategorikan baik karena diatas rata-rata standar industri
dengan nilai 1,5 kali, selisih dari tahun 2020 dengan nilai 3,63 kali ke
tahun 2021 dengan nilai 7,23 kali adalah 3,6

2021 7,23 kali

Pada tahun 2021 guick ratio dari hasil perhitungan adalah 7,23 kali.
Quick Ratio dikategorikan baik karena diatas rata-rata standar industri
dengan nilai 1,5 kali. Jadi selisih dari tahun 2019-2021 adalah 0,65 dan
3,6

c. Menghitung rasio kas (cash ratio) periode 2019-2021 dengan menggunakan rumus sebagai

beriku:

Kas dan Setara Kas

Rasio Kas =
Kewajiban Lancar

99.734.502

. _ _ 22 /3%00s o
Rasio Kas — 2019 748069519 x100%

=13,33%
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719.997.019

. _ _ /12207017 o

Rasio Kas — 2020 944'215.393)(100%)
=76,25%

Rasio K 2021 = 110.209.639 100%

asto Bas = 265498859
= 23,67%

Tabel 6 Cash Ratio

Tahun

Cuash Ratio

Keterangan

2019

13,33%

Pada tahun 2019 cash ratio dari hasil perhitungan adalah 13,33%. Cash Ratio
dikategorikan kurang baik karena dibawah rata-rata standar industri
dengan nilai 50%, selisth dari tahun 2019 dengan nilai 13,33% ke tahun
2020 dengan nilai 76,25% adalah 62,92

2020

76,25%

Pada tahun 2020 cash ratio dari hasil perhitungan adalah 76,25%. Cash Ratio
dikategorikan baik karena diatas rata-rata standar industri dengan nilai
50%, selisih dari tahun 2020 dengan nilai 76,25% ke tahun 2021 dengan
nilai 23,67% adalah 52,58

2021

23,67%

Pada tahun 2021 cash ratio dari hasil perhitungan adalah 7,23 kali. Cash
Ratio dikategorikan kurang baik karena dibawah rata-rata standar industri
dengan nilai 50%. Jadi selisih dari tahun 2019-2021 adalah 62,92 dan 52,58

Dari hasil analisis perhitungan rasio likuiditas diatas yaitu current ratio, quick ratio atan acid test
ratio, cash ratio untuk periode tahun 2019-2021 dapat ditampilkan pada tabel 7 sebagai berikut:

Tabel 7

Hasil Perhitungan Likuiditas PDAM Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2019-2021

Tahun Rasio Likuiditas
Current Ratio Quick Ratio Cash Ratio
2019 2,05 kali 2,98 kali 13,33%
2020 2,34 kali 3,63 kali 76,25%
2021 4,29 kali 7,23 kali 23,67%
Rata-rata 2,89 kali 4,61 kali 37,75%
Standar Industri | 2 kali 1,5 kali 50%

Sumber: Data telah diolah

Berdasarkan tabel 7 diatas mengenai hasil analisis dalam perhitungan rasio likuiditas pdam
kabupaten sidenreng rappang dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Rasio Lancar (Current Ratio)

Pada tahun 2019, hasil analisis perhitungan rasio lancar (current ratio) pada pdam kabupaten
sidenreng rappang adalah sebesar 2,05 kali. Hasil tersebut dapat dinyatakan dalam kategor
baik karena di atas rata-rata standar industri dengan nilai 2 kali. Hal ini berarti bahwa setiap
Rp.1,- utang lancar hanya dapat dijamin dengan aktiva lancar oleh perusahaan sebesar 2,05
kali lebih besar dari nilai rata-rata standar industri.

Pada tahun 2020, hasil analisis perhitungan rasio lancar (e#rrent ratio) pdam kabupaten
sedenreng rappang adalah sebesar 2,34 kali. Hasil tersebut dapat dinyatakan dalam kategori
baik karena di atas rata-rata standar industri dengan nilai 2 kali. Hal ini berarti bahwa setiap
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Rpl,- utang lancar hanya dapat di jamin dengan aktiva lancar oleh perusahaan sebesar 2,34
kali lebih besar dari nilai rata-rata industri.

Pada tahun 2021, hasil analisis perhitungan rasio lancer (current ratio) pdam kabupaten
sidenreng rappang adalah sebesar 4,29 kali. Hasil tersebut dapat dinyatakan dalam kategori
baik karena di atas rata-rata standar industri dengan nilai 2 kali. Hal ini berarti bahwa setiap
Rp.1,- utang lancar hanya dapat di jamin dengan aktiva lancar oleh perusahaan sebesar 4,29
kali lebih besar dari nilai rata-rata industri.

Dari hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa rasio lancar (current ratio) pada
pdam kabupaten sidenreng rappang pada periode 2019-2021 baik, karena rata-rata selama tiga
tahun adalah sebesar 2,89 kali di atas nilai rata-rata standar industri yaitu sebesar 2 kali.

b) Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio atan Acid Test Ratio)

Pada tahun 2019, hasil analisis perhitungan rasio sangat lancar (quick ratio atan acid test ratio)
pada pdam kabupaten sidenreng rappang adalah sebesar 2,98 kali. Hasil tersebut dapat
dinyatakan dalam kategori baik karena di atas rata-rata standar industri dengan nilai 1,5 kali.
Hal ini berarti bahwa setiap Rp.1- utang lancar hanya dapat dijamin dengan aktiva lancar oleh
perusahaan sebesar 2,98 kali lebih besar dari nilai rata-rata standar industri.

Pada tahun 2020, hasil analisis perhitungan rasio sangat lancar (quick ratio atan acid test ratio)
pada pdam kabupaten sidenreng rappang adalah sebesar 3,63 kali. Hasil tersebut dapat
dinyatakan dalam kategori baik karena di atas rata-rata standar industri dengan nilai 1,5 kali.
Hal ini berarti bahwa setiap Rp.1,- utang lancar hanya dapat dijamin dengan aktiva lancar oleh
perusahaan sebesar 3,63 kali lebih besar dari nilai rata-rata standar industri.

Pada tahun 2021, hasil analisis perhitungan rasio sangat lancar (quick ratio atan acid test ratio)
pada pdam kabupaten sidenreng rappang adalah sebesar 7,23 kali. Hasil tersebut dapat
dinyatakan dalam kategori baik karena di atas rata-rata standar industri dengan nilai 1,5 kali.
Hal ini berarti bahwa setiap Rp.1,- utang lancar hanya dapat dijamin dengan aktiva lancar oleh
perusahaan sebesar 7,23 kali lebih besar dari nilai rata-rata standar industri.

Dari hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa rasio sangat lancar (guick ratio
atan acid test ratio) pada pdam kabupaten sidenreng rappang pada periode 2019-2021 baik, karena
rata-rata selama tiga tahun adalah sebesar 4,61 kali di atas nilai rata-rata standar industri yaitu
sebesar 1,5 kali.

c) Rasio Kas (Cash Ratio)

Pada tahun 2019, hasil analisis perhitungan rasio kas (cash ratio) pada pdam kabupaten
sidenreng rappang adalah sebesar 13,33%. Hasil tersebut dapat dinyatakan dalam kategori
kurang baik karena di bawah rata-rata standar industri dengan nilai 50%. Hal ini berarti bahwa
setiap Rp.1,- utang lancar hanya dapat dijamin dengan aktiva lancar oleh perusahaan sebesar
13,33% lebih kecil dari nilai rata-rata standar industti.

Pada tahun 2020, hasil analisis perhitungan rasio kas (cash ratio) pada pdam kabupaten
sidenreng rappang adalah sebesar 76,25%. Hasil tersebut dapat dinyatakan dalam kategori baik
karena di atas rata-rata standar industri dengan nilai 50%. Hal ini berarti bahwa setiap Rp.1,-
utang lancar hanya dapat dijamin dengan aktiva lancar oleh perusahaan sebesar 76,25% lebih
besar dari nilai rata-rata standar industri.
Pada tahun 2021, hasil analisis perhitungan rasio kas (cash ratio) pada pdam kabupaten
sidenreng rappang adalah sebesar 23,67%. Hasil tersebut dapat dinyatakan dalam kategori
kurang baik karena di atas rata-rata standar industri dengan nilai 50%. Hal ini berarti bahwa
setiap Rp.1,- utang lancar hanya dapat dijamin dengan aktiva lancar oleh perusahaan sebesar
23,67% lebih kecil dari nilai rata-rata standar industri.
Dari hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa rasio kas (cash ratio) pada pdam
kabupaten sidenreng rappang pada periode 2019-2020 kurang baik, karena rata-rata selama tiga
tahun adalah sebesar 37,75% di bawah nilai rata-rata standar industri yaitu sebesar 50%.
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2) Perhitungan Rasio Solvabilitas
a. Menghitung rasio utang terhadap aset (debt to assets ratio) periode 2019-2021 dengan
menggunakan rumus sebagai beriku:

Total Utang

Rasio Utang = —Total Aset

fasio Utane — 2019 — 718069519
asio Utang — = 16227805527 007

= 461%

fasio Utane — 2020 — H2153%8
asio Utang ~ 1533924782307

= 6,15%

. 465.498.859
Rasio Utang — 2021 = ——————
14.287.568.785

= 3.26%

x100%

Tabel 8 Debt to Assets Ratio

Tahun Debt To Keterangan
Assets Ratio

Pada tahun 2019 debt to assets ratio dari hasil perhitungan adalah 4,61%.
Debt To Assets Ratio dikategorikan kurang baik karena dibawah rata-rata
standar industri dengan nilai 35%, selisih dari tahun 2019 dengan nilai
4,61% ke tahun 2020 dengan nilai 6,15% adalah 1,54

2019 4,61%

Pada tahun 2020 debt to assets ratio dari hasil perhitungan adalah 6,15%.
Debt To Assets Ratio dikategorikan kurang baik karena dibawah rata-rata

0
2020 6,15% standar industri dengan nilai 35%, selisih dari tahun 2020 dengan nilai
0,15% ke tahun 2021 dengan nilai 3,26% adalah 2,89
Pada tahun 2021 debt to assets ratio dari hasil perhitungan adalah 3,26%.
2021 3.26% Debt To Assets Ratio dikategorikan kurang baik karena dibawah rata-rata

standar industri dengan nilai 35%. Jadi selisih dari tahun 2020-2021
adalah 1,54 dan 2,89

b. Menghitung rasio utang terhadap modal (debt to equity ratio) periode 2019-2021 dengan
menggunakan rumus sebagai beriku:
Total Utang

Rasio Utang terhadap Modal = Total Modal

Rasio Utang terhadap Modal — 2019 = 748.069.519 100%
asio Utang terhacdap Moca T 31.845473.809

=2.35%

Rasio Utang terhadap Modal — 2020 = 944.215.393 100%
aslo ang ernadap oda = 33.447.473.809X 0

=2,82%

Rasio Utang terhadap Modal — 2021 = 165.498.859 100%
asto Ltang terhadap Hoda = 33447473809 " °
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= 1,40%

Tabel 9 Debt to Equity Ratio

Tahun Debt to Keterangan
Equity Ratio

Pada tahun 2019 deb? o equity ratio dari hasil perhitungan adalah 2,35%.
Debt To Equity Ratio dikategorikan kurang baik karena dibawah rata-rata
standar industri dengan nilai 90%, selisih dari tahun 2019 dengan nilai
2,35% ke tahun 2020 dengan nilai 2,82% adalah 0,47

2019 2,35%

Pada tahun 2020 debt to equity ratio dari hasil perhitungan adalah 2,82%.
Debt To Equity Ratio dikategorikan kurang baik karena dibawah rata-rata
standar industri dengan nilai 90%, selisih dari tahun 2020 dengan nilai
2,82% ke tahun 2021 dengan nilai 1,40% adalah 1,42

2020 2,82%

Pada tahun 2021 deb? to equity ratio dari hasil perhitungan adalah 1,40%.
Debt To Equity Ratio dikategorikan kurang baik karena dibawah rata-rata
standar industri dengan nilai 90%. Jadi selisih dari tahun 2019-2021
adalah 0,47 dan 1,42

2021 1,40%

Dari hasil analisis perhitungan rasio solvabilitas diatas yaitu deb? fo assets ratio, debt to equity
ratio untuk periode tahun 2019-2021 dapat ditampilkan pada tabel 10 sebagai berikut:

Tabel 10
Hasil Perhitungan Solvabilitas PDAM KabupatenSidenreng Rappang Tahun 2019-2021

Rasio Solvabilitas
Tahun , ; .
Debt to Assets Ratio Debt to Equity Ratio

2019 4,61% 2,35%

2020 06,15% 2,82%

2021 3,26% 1,40%

Rata-rata 4,67 % 2,19 %

Standar Industri | 35% 90%

Sumber: Data telah diolah

Berdasarkan tabel 10 diatas mengenai hasil analisis dalam perhitungan rasio solvabilitas
pdam kabupaten sidenreng rappang dapat dijelaskan sebagai berikut:
a) Rasio Utang terhadap Aset (Debt to Assets Ratio)
Pada tahun 2019, hasil analisis perhitungan rasio utang terhadap asset (deb fo assets ratio) pada
pdam kabupaten sidenreng rappang adalah sebesar 4,61%. Hasil tersebut dapat dinyatakan
dalam kategori kurang baik karena di bawah rata-rata standar industri dengan nilai 35%. Hal
ini berarti bahwa setiap Rp.1,- hutang dapat dijamin dari aktiva perusahaan sebesar 0,04,- lebih
kecil dari nilai rata-rata standar industri.
Pada tahun 2020, hasil analisis perhitungan rasio utang terhadap asset (deb fo assets ratio) pada
pdam kabupaten sidenreng rappang adalah sebesar 6,15%. Hasil tersebut dapat dinyatakan
dalam kategori kurang baik karena di bawah rata-rata standar industri dengan nilai 35%. Hal
ini berarti bahwa setiap Rp.1,- hutang dapat dijamin dari aktiva perusahaan sebesar 0,00,- lebih
kecil dari nilai rata-rata standar industri.
Pada tahun 2021, hasil analisis perhitungan rasio utang terhadap asset (deb fo assets ratio) pada
pdam kabupaten sidenreng rappang adalah sebesar 3,26%. Hasil tersebut dapat dinyatakan
dalam kategori kurang baik karena di bawah rata-rata standar industri dengan nilai 35%. Hal
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ini berarti bahwa setiap Rp.1,- hutang dapat dijamin dari aktiva perusahaan sebesar 0,03,- lebih
kecil dari nilai rata-rata standar industri.

Dari hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa rasio utang terhadap aset (debt to

assets ratio) pada pdam kabupaten sidenreng rappang pada periode 2019-2021 kurang baik, karena
rata-rata selama tiga tahun adalah sebesar 4,67 % di bawah nilai rata-rata standar industri yaitu
sebesar 35%.

b) Rasio Utang terhadap Modal (Deb? to Equity Ratio)

Pada tahun 2019, hasil analisis perhitungan rasio utang terhadap modal (deb? 7o equity ratio)
pada pdam kabupaten sidenreng rappang adalah sebesar 2,35%. Hasil tersebut dapat
dinyatakan dalam kategori kurang baik karena di bawah rata-rata standar industri dengan nilai
90%. Hal ini berarti bahwa setiap Rp.1,- aktiva kreditur dapat dijamin dari aktiva perusahaan
sebesar 0,02 - lebih kecil dari nilai rata-rata standar industti.

Pada tahun 2020, hasil analisis perhitungan rasio utang terhadap modal (deb? 7o equity ratio)
pada pdam kabupaten sidenreng rappang adalah sebesar 2,82%. Hasil tersebut dapat
dinyatakan dalam kategori kurang baik karena di bawah rata-rata standar industri dengan nilai
90%. Hal ini berarti bahwa setiap Rp.1,- aktiva kreditur dapat dijamin dari perusahaan sebesar
0,02,- lebih kecil dari nilai rata-rata standar industri.
Pada tahun 2021, hasil analisis perhitungan rasio utang terhadap modal (debt 1o equity ratio)
pada pdam kabupaten sidenreng rappang adalah sebesar 1,40%. Hasil tersebut dapat
dinyatakan dalam kategori kurang baik karena di bawah rata-rata standar industri dengan nilai
90%. Hal ini berarti bahwa setiap Rp.1,- aktiva kreditur dapat dijamin dari perusahaan sebesar
0,01,- lebih kecil dari nilai rata-rata standar industri.

Dari hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa rasio utang terhadap modal (debr

to equity ratio) pada pdam kabupaten sidenreng rappang pada periode 2019-2021 kurang baik,
karena rata-rata selama tiga tahun adalah sebesar 2,19 % di bawah nilai rata-rata standar industri
yaitu sebesar 90%.

3) Perhitungan Rasio Profitabilitas

a. Menghitung hasil pengembalian atas aset (rezurn on assets) periode 2019-2021 dengan
menggunakan rumus sebagai beriku:

_ _ Laba Bersih
Hasil Pengembalian atas Aset = ————
Total Aset
Hasil P balian atas Aset — 2019 = —o o0 03012
asil Fengembalian atas Ase = 16.227.805.527
= 5,88

1.542.651.263

15.339.247.823
= 1,00

Hasil Pengembalian atas Aset — 2020 =

868.423.007

14.287.568.785
= 6,08

Hasil Pengembalian atas Aset — 2021 =

Tabel 11 Return On Assets

Tahun | Return On Assets | Keterangan

Pada tahun 2019 return on assets dari hasil perhitungan adalah 5,88.
2019 5,88 Return On Assets dikategorikan kurang baik karena mempunyai nilai
tingei, selisth dari tahun 2019 dengan nilai 5,88 ke tahun 2020
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dengan nilai 1,00 adalah 4,88

Pada tahun 2020 return on assets dari hasil perhitungan adalah 1,00.
Return On Assets dikategorikan kurang baik karena terjadi penurunan

2020 1,00 dari tahun 2019 ke 2020, selisih dari tahun 2020 dengan nilai 1,00 ke
tahun 2021 dengan nilai 6,08 adalah 5,08
Pada tahun 2021 return on assets dari hasil perhitungan adalah 6,08.
2021 6.08 Return On Assets dikategorikan baik karena terjadi peningkatan dari

tahun 2019-2021. Jadi selisih dari tahun 2016-2018 adalah 4,88 dan
5,08

b. Menghitung hasil pengembalian atas ekuitas (return on equity) periode 2019-2021 dengan
menggunakan rumus sebagai beriku:

Laba Bersih

Hasil P balian atas Ekuitas = ————
asil Pengembalian atas Ekuitas = -~ —

Hasil P balian atas Ekuit 2019 = 953.683.812 100%
asl engem allan atas uitas = 15.479.736.008X 0

=6,17%
1.542.651.263

Hasil Pengembalian atas Ekuitas — 2020 = ————x100%
14.395.032.430

=1,07%

Hasil Pengembalian atas Ekuitas — 2021 = o843 907 _+100%
13.822.069.925

= 6,29%

Tabel 12 Return On Equity

Tahun | Returm On Keterangan
Equity
Pada tahun 2019 return on equity dari hasil perhitungan adalah 6,17%.
019 617% Return On Egquity dikategorikan kurang baik karena dibawah rata-rata
’ standar industri dengan nilai 40%, selisth dari tahun 2019 dengan nilai
0,17% ke tahun 2020 dengan nilai 1,07% adalah 5,1
Pada tahun 2020 return on equity dari hasil perhitungan adalah 2,82%.
2020 1.07% Return On Egquity dikategorikan kurang baik karena dibawah rata-rata
’ standar industri dengan nilai 40%, selisth dari tahun 2020 dengan nilai
1,07% ke tahun 2021 dengan nilai 6,29% adalah 5,22
Pada tahun 2021 return on equity dari hasil perhitungan adalah 6,29%.
5001 6.20% Return On Egquity dikategorikan kurang baik karena dibawah rata-rata

standar industri dengan nilai 40%. Jadi selisth dari tahun 2019-2021
adalah 5,1 dan 5,22

c. Menghitung marjin laba bersih (net profit margin) periode 2019-2021 dengan menggunakan
rumus sebagai beriku:

Laba Bersih
Penjualan Bersih

Marjin Laba Bersih =

Marjin Laba Bersih — 2019 = —>%83812 450,
4,898.024.500
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Marjin Laba Bersih — 2020 =

Marjin Laba Bersih — 2021 =

=1,95%

1.542.651.263

=3.18%

4.941.241.800

= 1,769@

Tabel 13 Net Profit Margin

4.856.118.000

868.423.007

x100%

x100%

Tahun

Net Profit
Margin

Keterangan

2019

1,95%

Pada tahun 2019 net profit margin dari hasil perhitungan adalah 1,95%. Nez
Profit Margin dikategorikan kurang baik karena dibawah rata-rata standar
industri dengan nilai 20%, selisih dari tahun 2019 dengan nilai 1,95% ke
tahun 2020 dengan nilai 3,18% adalah 1,23

2020

3,18%

Pada tahun 2020 #et profit margin dari hasil perhitungan adalah 3,18%. Nez
Profit Margin dikategorikan kurang baik karena dibawah rata-rata standar
industri dengan nilai 20%, selisih dari tahun 2020 dengan nilai 3,18% ke
tahun 2021 dengan nilai 1,76% adalah 1,42

2021

1,76%

dan 1,42

Pada tahun 2021 et profit margin dari hasil perhitungan adalah 1,76%. Net

Profit Margin dikategorikan kurang baik karena dibawah rata-rata standar
industri dengan nilai 20%. Jadi selisih dari tahun 2019-2021 adalah 1,23

Dari hasil analisis perhitungan rasio profitabilitas diatas yaitu rezurn on assets, return on equity,
net profit margin untuk periode tahun 2019-2021 dapat ditampilkan pada tabel 14 sebagai berikut:

Tabel 14

Hasil Perhitungan Profitabilitas PDAM Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2019-2021

Rasio Profitabilitas

Tahun - -
Return On Assets Return On Equity Net Profit Margin

2019 5,88 0,17% 1,95%

2020 1,00 1,07% 3,18%

2021 0,08 0,29% 1,76%

Rata-rata 4,32 4,51% 2,30%

Standar Industri - 40% 20%

Sumber: Data telah diolah
Berdasarkan tabel 14 diatas mengenai hasil analisis dalam perhitungan rasio profitabilitas
pdam kabupaten sidenreng rappang dapat dijelaskan sebagai berikut
a) Hasil Pengembalian atas Aset (Rezum On Assets)
Pada tahun 2019, hasil analisis perhitungan hasil pengembalian atas aset (rezum on assets) pada
pdam kabupaten sidenreng rappang adalah sebesar 5,88. Hasil tersebut dapat dinyatakan
dalam kategori baik karena mempunyai nilai tinggi. Hal ini berarti bahwa setiap penjualan
Rp.1,- perusahaan mampu menghasilkan laba bersih sebesar 5,88,-
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Pada tahun 2020, hasil analisis perhitungan hasil pengembalian atas aset (retum on assets) pada
pdam kabupaten sidenreng rappang adalah sebesar 1,00. Hasil tersebut dapat dinyatakan
dalam kategori kurang baik karena terjadi penurunan dari tahun 2016 ke 2017. Hal ini berarti
bahwa setiap penjualan Rp.1,- perusahaan mampu menghasilkan laba bersih sebesar 1,-.

Pada tahun 2021, hasil analisis perhitungan hasil pengembalian atas aset (rezum on assets) pada
pdam kabupaten sidenreng rappang adalah sebesar 6.08. Hasil tersebut dapat dinyatakan
dalam kategori baik karena terjadi peningkatan dari tahun 2020 ke 2021. Hal ini berarti bahwa
setiap penjualan Rp.1,- perusahaan mampu menghasilkan laba bersih sebesar 6,08,-.

Dari hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil pengembalian atas aset
(return on assets) pada pdam kabupaten sidenreng rappang pada periode 2019-2021 kurang baik,
karena rata-rata selama tiga tahun adalah sebesar 4,32 terjadi penurunan dan peningkatan.

b) Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Rezurn On Equity)

Pada tahun 2019, hasil analisis perhitungan hasil pengembalian atas ekuitas (rezurn on equity)
pada pdam kabupaten sidenreng rappang adalah sebesar 6,17%. Hasil tersebut dapat
dinyatakan dalam kategori kurang baik karena di bawah rata-rata standar industri dengan nilai
40%. Hal ini berarti bahwa setiap penjualan Rp.1,- perusahaan mampu menghasilkan laba
bersih sebesar 0,00,- lebih kecil dari nilai rata-rata standar industri.

Pada tahun 2020, hasil analisis perhitungan hasil pengembalian atas ekuitas (rezurn on equity)
pada pdam kabupaten sidenreng rappang adalah sebesar 1,07%. Hasil tersebut dapat
dinyatakan dalam kategori kurang baik karena di bawah rata-rata standar industri dengan nilai
40%. Hal ini berarti bahwa setiap penjualan Rp.1,- perusahaan mampu menghasilkan laba
bersih sebesar 0,01,- lebih kecil dari nilai rata-rata standar industri.

Pada tahun 2021, hasil analisis perhitungan hasil pengembalian atas ekuitas (rezurn on equity)
pada pdam kabupaten sidenreng rappang adalah sebesar 6,29%. Hasil tersebut dapat
dinyatakan dalam kategori kurang baik karena di bawah rata-rata standar industri dengan nilai
40%. Hal ini berarti bahwa setiap penjualan Rp.1,- perusahaan mampu menghasilkan laba
betih sebesar 0,06,- lebih kecil dari nilai rata-rata standar industri.

Dari hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil pengembalian atas ekuitas
(return on equity) pada pdam kabupaten sidenreng rappang pada periode 2019-2021 kurang baik,
karena rata-rata selama tiga tahun adalah sebesar 4,51 % di atas nilai rata-rata standar industri
yaitu sebesar 40%.

¢) Marjin Laba Bersih (INez Profit Margin)

Pada tahun 2019, hasil analisis perhitungan marjin laba bersih (et profit margin) pada pdam
kabupaten sidenreng rappang adalah sebesar 1,95%. Hasil tersebut dapat dinyatakan dalam
kategori kurang baik karena di bawah rata-rata standar industri dengan nilai 20%. Hal ini
berarti bahwa setiap penjualan Rp.1,- perusahaan mampu menghasilkan laba bersih sebesar
0,01,- lebih kecil dari nilai rata-rata standar industri.

Pada tahun 2020, hasil analisis perhitungan marjin laba bersih (et profit margin) pada pdam
kabupaten sidenreng rappang adalah sebesar 3,18%. Hasil tersebut dapat dinyatakan dalam
kategori kurang baik karena di bawah rata-rata standar industri dengan nilai 20%. Hal ini
berarti bahwa setiap penjualan Rp.1,- perusahaan mampu menghasilkan laba bersih sebesar
0,03,- lebih kecil dari nilai rata-rata standar industri.

Pada tahun 2021, hasil analisis perhitungan marjin laba bersih (wez profit margin) pada pdam
kabupaten sidenreng rappang adalah sebesar 1,76%. Hasil tersebut dapat dinyatakan dalam
kategori kurang baik karena di bawah rata-rata standar industri dengan nilai 20%. Hal ini
berarti bahwa setiap penjualan Rp.1,- perusahaan mampu menghasilkan laba bersih sebesar
0,01,- lebih kecil dari nilai rata-rata standar industri.
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Dari hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa marjin laba bersih (net profit
margin) pada pdam kabupaten sidenreng rappang pada periode 2019-2021 kurang baik, karena
rata-rata selama tiga tahun adalah sebesar 2,30% di bawah nilai rata-rata standar industri yaitu
sebesar 20%.

Pembahasan

Dalam penelitian ini, penulis membatasi dalam melakukan penelitian kinerja keuangan pada
pdam kabupaten sidenreng rappang, dengan menggunakan data sekunder yaitu laporan keuangan
neraca dan laba rugi periode 2019-2021 dalam analisis rasio keuangan likuiditas (current ratio, quick
ratio atan acid fest ratio, dan cash ratio), solvabilitas (debt to assets ratio dan debt to equity ratio) dan
profitabilitas (returm on assets, return on equity, dan net profit margin).

Dari hasil analisis perhitungan terhadap semua rasio tersebut diatas, dapat dilihat pada tabel
15 dibawah ini sebagai berikut:

Tabel 15
Hasil Analisis Rasio Laporan Keuangan PDAM Kabupaten Sedenreng Rappang
Tahun 2019-2021

Rasio-rasio 2019 2020 2021 Ratas Std industri | Hasil
1. Rasio Likuiditas
a. Current Ratio 205k | 234k | 429k | 2,89k 2 kali Baik
b. Quick Ratio 298k | 3,63k | 7,23k | 461k 1,5 kali Baik
c. Cash Ratio 13,33% |76,25% |23,67% |37,75% 50% Kurang Baik
2. Rasio Solvabilitas
a. Debt to Assets Ratio | 4,61% | 6,15% | 3,26% | 4,67% 35% Kurang Baik
b. Debt to Equity Ratio | 2,35% | 2,82% | 1,40% | 2,19% 90% Kurang Baik
3. Rasio Profitabilitas
a. Return On Assets 5,88 1,00 6,08 4,32 Kurang Baik
b. Return On Equity 6,17% | 1,07% | 6,29% | 4,51% 40% Kurang Baik
c. Net Profit Margin 1,95% | 3,18% | 1,76% | 2,30% 20% Kurang Baik

Berdasarkan tabel 15 diatas adalah hasil analisis dalam menilai kinerja keuangan pada pdam
kabupaten sidenreng rappang, yang akan dijelaskan dalam pembahasan sesuai hasil kinerja selama
tahun 2019-2021, sebagai berikut:

1) Rasio Likuiditas
a. Rasio Lancar (Current Ratio)

Dari hasil perhitungan current ratio pada pdam kabupaten sidenreng rappang untuk tahun

2019, 2020, 2021 masing-masing menunjukkan nilai sebesar 2,05 kali, 2,34 kali, 4,29 kali.

Current ratio selama tiga tahun periode dinilai baik karena berdasarkan perhitungan current

ratio pdam kabupaten sidenreng rappang berada di atas rata-rata standar industri yaitu 2 kali

dari rata-rata curvent ratio pdam kabupaten sidenreng rappang selama tiga periode adalah

2,89 kali.

b. Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio atau Acid Test Ratio)

Dari hasil perhitungan quick ratio pada pdam kabupaten sidenreng rappang untuk tahun

2019, 2020, 2021 masing-masing menunjukkan nilai sebesar 2,98 kali, 3,63 kali, 7,23 kali.

Quick ratio selama tiga tahun periode dinilai baik karena berdasarkan perhitungan guick ratio

pdam kabupaten sidenreng rappang berada di atas rata-rata standar industri yaitu 1,5 kali

dari rata-rata guick ratio pdam kabupaten sidenreng rappang selama tiga periode adalah 4,61
kali.
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c. Rasio Kas (Cash Ratio)
Dari hasil perhitungan cash ratio pada pdam kabupaten sidenreng rappang untuk tahun
2019, 2020, 2021 masing-masing menunjukkan nilai sebesar 13,33%, 76,25%, 23,67%. Cash
ratio selama tiga tahun periode dinilai kurang baik karena berdasarkan perhitungan cash ratio
pdam kabupaten sidenreng rappang berada di bawah rata-rata standar industri yaitu 50%
dari rata-rata cash ratio pdam kabupaten sidenreng rappang selama tiga periode adalah
37,75%.

2) Rasio Solvabilitas

a. Rasio Utang terhadap Aset (Debt to Assets Ratio)
Dari hasil perhitungan debt to assets ratio pada pdam kabupaten sidenreng rappang untuk
tahun 2019, 2020, 2021 masing-masing menunjukkan nilai sebesar 4,61%, 6,15%, 3,26%.
Debt to assets ratio selama tiga tahun periode dinilai kurang baik karena berdasarkan
perhitungan deb? to assets ratio pdam kabupaten sidenreng rappang berada di bawah rata-rata
standar industri yaitu 35% dari rata-rata debt to assets ratio pdam kabupaten sidenreng
rappang selama tiga periode adalah 4,67%.

b. Rasio Utang terhadap Modal (Debt to Equity Ratio)
Dari hasil perhitungan debt to equity ratio pada pdam kabupaten sidenreng rappang untuk
tahun 2019, 2020, 2021 masing-masing menunjukkan nilai sebesar 2,35%, 2,82%, 1,40%.
Debt to equity ratio selama tiga tahun periode dinilai kurang baik karena berdasarkan
perhitungan debt to equity ratio pdam kabupaten sidenreng rappang berada di bawah rata-rata
standar industri yaitu 90% dari rata-rata debt to equity ratio pdam kabupaten sidenreng
rappang selama tiga periode adalah 2,19%.

3) Rasio Profitabilitas

a. Hasil Pengembalian atas Aset (Rezurm On Assets)
Dari hasil perhitungan rezurn on assets pada pdam kabupaten sidenreng rappang untuk tahun
2019, 2020, 2021 masing-masing menunjukkan nilai sebesar 5,88. 1,00, 6,08. Return on assets
selama tiga tahun periode dinilai kurang baik karena berdasarkan perhitungan rezurmn on assets
pdam kabupaten sidenreng rappang terjadi penurunan dan peningkatan dari rata-rata refurn
on assets pdam kabupaten sidenreng rappang selama tiga periode adalah 4,32.

b. Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Rezum on Equity)
Dari hasil perhitungan refurn on equity pada pdam kabupaten sidenreng rappang untuk tahun
2019, 2020, 2021 masing-masing menunjukkan nilai sebesar 6,17%, 1,07%, 6,29%. Return
on equity selama tiga tahun periode dinilai kurang baik karena berdasarkan perhitungan
return on equity pdam kabupaten sidenreng rappang berada di bawah rata-rata standar
industri yaitu 40% dari rata-rata refurn on equity pdam kabupaten sidenreng rappang selama
tiga periode adalah 4,51%.

c. Marjin Laba Bersih (Nez Profit Margin)
Dari hasil perhitungan net profit margin pada pdam kabupaten sidenreng rappang untuk
tahun 2019, 2020, 2021 masing-masing menunjukkan nilai sebesar 1,95%, 3,18%, 1,76%.
Net profit margin selama tiga tahun periode dinilai kurang baik karena berdasarkan
perhitungan et profit margin pdam kabupaten sidenreng rappang berada di bawah rata-rata
standar industri yaitu 20% dari rata-rata ez profit margin pdam kabupaten sidenreng rappang
selama tiga periode adalah 2,30%.

V. Kesimpulan

Dari hasil kinerja keuangan PDAM Kabupaten Sidenreng Rappang dengan menggunakan
alat analisis rasio likuiditas (eurrent ratio, quick ratio, dan cash ratio), rasio solvabilitas (debt to assets
ratio, debt to equity ratio) dan rasio profitabilitas (return on assets, return on equity, dan net profit margin),
dengan ini dapat disimpulkan sebagai berikut:
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1) Rasio Likuiditas

a. Hasil analisis pada perhitungan rasio lancar (current ratio) periode 2019-2021 adalah 2,05
kali, 2,34 kali, 4,29 kali dan rata-rata selama tiga tahun adalah 2,89 kali. Hasil nilai tersebut
dikategorikan baik karena di atas rata-rata standar industri sebesar 2 kali.

b. Hasil analisis pada perhitungan rasio sangat lancar (guick ratio) periode 2019-2021 adalah
2,98 kali, 3,063 kali, 7,23 kali dan rata-rata selama tiga tahun adalah 4,61 kali. Hasil nilai
tersebut dikategorikan baik karena di atas rata-rata standar industri sebesar 1,5 kali.

c. Hasil analisis pada perhitungan rasio kas (cash ratio) periode 2019-2021 adalah 13,33%,
76,25%, 23,67% dan rata-rata selama tiga tahun adalah 37,75%. Hasil nilai tersebut
dikategorikan kurang baik karena di bawah rata-rata standar industri sebesar 50%.

2) Rasio Solvabilitas

a. Hasil analisis pada perhitungan rasio utang terhadap aset (deb? 1o assets ratio) periode 2019-
2021 adalah 4,61%, 6,15%, 3,26% dan rata-rata selama tiga tahun adalah 4,67%. Hasil nilai
tersebut dikategorikan kurang baik karena di bawah rata-rata standar industri sebesar 35%.

b. Hasil analisis pada perhitungan rasio utang terhadap ckuitas (debt to equity ratio) periode
2019-2021 adalah 2,35%, 2,82%, 1,40% dan rata-rata selama tiga tahun adalah 2,19%. Hasil
nilai tersebut dikategorikan kurang baik karena di bawah rata-rata standar industri sebesar
90%.

3) Rasio Profitabilitas

a. Hasil analisis pada perhitungan hasil pengembalian atas aset (rezurm on assets) periode 2019-
2021 adalah 5,88, 1,00, 6,08 dan rata-rata selama tiga tahun adalah 4,32. Hasil nilai tersebut
dikategorikan kurang baik karena penurunan dan peningkatan dari tahun ke tahun.

b. Hasil analisis pada perhitungan hasil pengembalian atas ekuitas (rezurn on equity) periode
2019-2021 adalah 6,17%, 1,07%, 6,29% dan rata-rata selama tiga tahun adalah 4,51%. Hasil
nilai tersebut dikategorikan kurang baik karena di bawah rata-rata standar industri sebesar
40%.

c. Hasil analisis pada perhitungan marjin laba bersih (net profit margin) periode 2019-2021
adalah 1,95%, 3,18%, 1,76% dan rata-rata selama tiga tahun adalah 2,30%. Hasil nilai
tersebut dikategorikan kurang baik karena di bawah rata-rata standar industri sebesar 20%.

Jadi dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan pada PDAM Kabupaten Sidenreng Rappang secara
umum belum baik berdasarkan analisis rasio likuiditas (cash ratio), rasio solvabilitas (debt to assets
ratio, debt to equity ratio) dan rasio profitabilitas (return on assets, return on equity, dan net profit margin),
kecuali analisis rasio likuiditas (current ratio, dan guick ratio) sudah baik
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